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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Bergabungnya seseorang di sebuah organisasi akan memberikan perubahan 

terhadap wawasan, cara berpikir, pengetahuan, dan cara bersosialisasi dalam 

masyarakat yang tidak diajarkan di dalam perkuliahan. Menurut Betie dalam Barr 

(2014) organisasi merupakan sebuah tempat yang tepat untuk mengembangkan 

bakat yang nantinya akan berguna dalam dunia kerja dan bersosialisasi dengan 

masyarakat. Organisasi juga menjadi tempat yang menghasilkan generasi-generasi 

yang kritis dalam membawa perubahan terhadap bangsa dan negara. Oleh karena 

itu, kata aktivis sering ditujukan kepada seseorang yang aktif dalam berorganisasi. 

Arti kata aktivis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang (terutama 

anggota organisasi politik, sosial, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, wanita) yang 

bekerja aktif mendorong pelaksanaan sesuatu atau berbagai kegiatan dalam 

organisasinya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivis bukan saja 

orang yang melakukan pergerakan dengan membawa berbagai isu serta turun 

langsung ke jalan. “Orang yang bekerja aktif mendorong pelaksanaan sesuatu atau 

berbagai kegiatan di organisasinya,” merupakan pengertian yang terkait dengan 

“aktivis” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Seseorang bisa dikatakan 

sebagai aktivis apabila menjadi penggerak untuk memajukan sebuah organisasi. 

 

Salah satu aktivis keturunan Tionghoa di Indonesia adalah Soe Hok Gie. Soe Hok 

Gie merupakan putra keempat dari pasangan Soe Lie Pit alias Salam Sutrawan 

dengan Nio Hoe An. Sebagai seorang aktivis, Soe Hok Gie berperan penting dalam 

menegakkan Orde Lama yang dipimpin oleh Presiden Soekarno. Menurut 

pandangan Soe Hok Gie, pemerintahan yang dipimpin oleh Presiden Soekarno tidak 

bekerja dengan baik dan terkenal dengan praktek korupsi serta tidak menghormati 

hak-hak asasi manusia. 

 

Generasi muda saat ini dihadapkan dengan tantangan-tantangan besar. Menurut 

Purwono dalam situs psi.id (2018) kemampuan generasi muda dalam menguasai 

teknologi yang ada saat ini membuat generasi muda memiliki banyak peluang untuk 
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bisa berada jauh di depan dari generasi sebelumnya. Kepribadian generasi muda 

saat ini cenderung kurang peduli terhadap keadaan disekitarnya dan terkadang 

dapat dengan mudah dihasut dengan berita yang belum tentu kebenarannya. Saat 

ini, kualitas dan kinerja manusia juga dituntut semakin tinggi. Oleh karena itu, 

generasi muda saat ini harus mampu beradaptasi dengan cepat serta harus bisa 

melakukan yang tepat untuk memecahkan setiap masalah. 

 

Soe Hok Gie bisa dijadikan sebuah inspirasi bagi generasi muda zaman sekarang. 

Sosok Soe Hok Gie memiliki pendirian yang kuat dalam menegakan kebenaran dan 

tidak mudah menyerah. Sifat tersebut bisa dijadikan contoh oleh generasi muda 

agar berani untuk menegakan kebenaran dan tidak melakukan hal-hal yang 

merugikan diri sendiri dan negara. Pada saat ini sosok Soe Hok Gie sudah mulai 

dilupakan. Dilihat dari hasil kuisioner yang telah dibagikan, 77.6% sosok Soe Hok 

Gie kurang diketahui oleh masyarakat. Media informasi yang sudah ada masih 

kurang menarik dikarenakan media yang sudah ada, tidak ada ilustrasi tetapi lebih 

banyak tulisan. Maka sosok Soe Hok Gie sebagai aktivis Indonesia harus 

diinformasikan kembali dengan lebih menarik. 

 

I.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan terdapat sebuah masalah, di 

antaranya sebagai berikut: 

 Masyarakat kurang mengetahui sosok Soe Hok Gie sebagai aktivis mahasiswa 

Indonesia. 

 Kurangnya media informasi yang menarik minat masyarakat untuk mengetahui 

sosok Soe Hok Gie sebagai aktivis Indonesia. 

 

I.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan 

perumusan masalah sebagai berikut: 

 Bagaimana menginformasikan kembali sosok Soe Hok Gie sebagai aktivis 

mahasiswa Indonesia yang memiliki pendirian kuat kepada masyarakat? 
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I.4. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada yaitu ketidaktahuan dan kurangnya informasi 

mengenai sosok Soe Hok Gie. Sosok Soe Hok Gie memiliki tekad yang kuat dalam 

menegakan kebenaran dan tidak mudah menyerah. Karakter tersebut bisa dijadikan 

inspirasi bagi generasi muda saat ini. Maka dalam pembatasan masalah ini 

difokuskan untuk menginformasikan kembali sosok Soe Hok Gie kepada 

masyarakat. 

 

I.5. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat dari perancangan 

ini adalah sebagai berikut: 

 

I.5.1. Tujuan Perancangan 

Perancangan mengenai Soe Hok Gie sebagai aktivis Indonesia ini bertujuan agar 

masyarakat, terutama generasi muda saat ini mengetahui informasi mengenai sosok 

Soe Hok Gie yang memiliki pendirian kuat. Selain itu, generasi muda bisa 

menteladani sikap tersebut pada kehidupan sehari-hari. 

 

I.5.2. Manfaat Perancangan 

Soe Hok Gie merupakan salah satu aktivis Indonesia yang memiliki pendirian yang 

kuat dan pantang menyerah. Oleh karena itu manfaat perancangan ini yaitu agar 

generasi muda bisa menjadikan sosok Soe Hok Gie sebagai inspirasi dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu juga generasi muda bisa meneladani 

sifat dari sosok Soe Hok Gie. 

 

 

 

 

 

 

 

 


